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ABSTRAK 
 Tesis ini berjudul “Ingkar Hadis di Indonesia dan Malaysia : Studi 

Kritis Pemikiran Hadis Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad”. Munculnya 
Ingkar Hadis sebenarnya bukanlah hal baru pada zaman modern ini, hal ini telah 
ada sejak akhir abad pertama namun tidak bertahan lama, seiring arus 
modernisasi, kecenderungan berfikir rasional dikalangan para mujaddid, dan bias 
dari pemikiran orientalis, perkembangannya hingga masuk pada negara muslim di 
Asia Tenggara yaitu Indonesia dan Malaysia. Pemahaman penolakan terhadap 
Hadis Nabi sebagai sumber Hukum Islam setelah Al-Qur’an turut mempengaruhi 
pemikiran para tokoh intelektual di Indonesia seperti Nazwar Syamsu dan Kassim 
Ahmad di Malaysia. 

Penelitian ini kemudian difokuskan pada tiga persoalan berikut: pertama, 
bagaimana sejarah asal-usul berkembangnya Ingkar Hadis di Negara Indonesia 
dan Malaysia secara umum; kedua, bagaimana pemikiran hadis dari tokoh-tokoh 
Ingkar Sunnah yakni Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad; ketiga, bagaimana 
persamaan dan perbedaan serta implikasi dari pemikiran Nazwar Syamsu dan 
Kassim Ahmad. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang didasarkan 
pada studi kepustakaan (library reseach). Sumber primer yang digunakan yaitu 
buku-buku karangan dari Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad yang berhubungan 
dengan pemikiran hadis mereka. Serta objek formalnya adalah Ingkar Sunnah di 
Indonesia dan Malaysia. Dalam menganalisis data yang telah terkumpul peneliti 
menggunakan beberapa metode yaitu metode deskriptif, analisis, dan metode 
komparatif. 

Temuan dari hasil penelitian ini adalah pertama, Ingkar Hadis di Indonesia 
telah muncul secara diam-diam pada tahun 1978 kemudian membuat keresahan 
bagi masyarakat karena ajaran-ajaranya yang dianggap berbeda dari pada ajaran 
Islam semestinya yang menerima hadis sebagai sumber hukum kedua setelah Al-
Qur’an mendapat larangan dari pihak pemerintah RI. Sedangkan di Malaysia 
gerakan Ingkar Anti Hadis baru muncul pada tahun 1985 yang dipelopori oleh 
Kassim Ahmad seorang tokoh intelektual Muslim yang menjadi motor penggerak 
bagi gerakan Jamaah Al-Qur’an Malaysia (JAM) sama dengan Nazwar, Kassim 
pun dengan karyanya mendapat pelarangan dari pihak kerajaan Malaysia, Kedua 
pemikiran dari Nazwar dan Kassim sama-sama menolak hadis karena hadis 
merupakan suatu kebohongan semata bukan berasal dari Nabi SAW. Dan 
merupakan faktor kemundurannya umat Islam, Al-Qur’an menjadi satu-satunya 
sumber hukum yang telah lengkap sebagai tuntunan hidup umat Islam. Namun 
jika dilihat dari sikap keduanya tidak termasuk pada golongan ingkar hadis 
keseluruhan karena mereka hanya menerima hadis yang hanya sesuai dan sejalan 
dengan yang dikatakan al-Qur’an, mereka dapat dikategorikan sebagai Ingkar 
Hadis sebagian. Ketiga perbandingan dari pemikiran Nazwar dan Kassim terletak 
pada faktor keterpengaruhan mereka terhadap orientalis serta bacaan-bacaan buku 
dari para pengingkar hadis sebelumnya, dan hal ini memunculkan dampak yang 
sangat meresahkan masyarakat karena pemikiran dan ajaran dari mereka yang 
hanya berpegang kepada Al-Qur’an semata.  
Kata Kunci: Ingkar Hadis Indonesia, Ingkar Sunnah Malaysia, Nazwar Syamsu, 

dan Kassim Ahmad 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

  متعقّدين

 �ّ�ة

Ditulis 
 

Ditulis 
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‘iddah 

 

C. Ta’ marbû ta̟h di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

���� 

��� 

Ditulis 

Ditulis 

H̟ikmah 

‘illah  

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h. 

 ’Ditulis Karâmah al-auliyâ ا'و%$#ء آ ا��

 

3. Bila ta’ marbûtah hidup atau dengan harakat, fath�ah, kasrah dan �ammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakâh al-fiţri ا%()  زآ#ة
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D. Vokal pendek  

__َ_ 
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 ذآ 
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 89ه7
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E. Vokal panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

fath̟ah + alif 

�$� :#ه

fath̟ah + ya’ mati 

;<=> 

kasrah + ya’ mati 

 آـ 9?

dammah + wawu mati 

 4 وض

ditulis 

ditulis 

ditulis 
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ditulis 

ditulis 

ditulis 
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Â 
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â 

tansâ 

î 
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F. Vokal rangkap  
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fathah + ya’ mati 

?�=$@ 

fathah + wawu mati 

 ABل

ditulis 

ditulis 

ditulis 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

?CDأأ 

 أ��ت

FG% ?> �H 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 ا%I Jن

 ا%J$#س
ditulis 

ditulis 

al-Qur’ân 

al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ا%>�Kء

L�M%ا 

ditulis 

ditulis 

as-Samâ’ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

  ذوى الفروض

 هل السنة أ

Ditulis 

ditulis 

z}awî al-furûd̟ 

ahl as-sunnah 

 

J. Pengecualian 
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, 
mazhab, syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan 
oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari 
negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, 
Ahmad Syukri Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 
Toko Hidayah, Mizan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Wacana pembaharuan pemikiran dalam Islam selalu menarik untuk 

dibicarakan. Banyak ulama dan cendekiawan Muslim yang memberikan pandangan 

atau pendapat mengenai reaksi pemahaman tentang Islam, reaksi yang muncul 

beraneka ragam ada yang pro dan ada pula yang kontra, terutama yang berhubungan 

dengan sumber hukum kedua atau hadits dalam Islam. 

Al-Qur‟an dan hadis merupakan pondasi dan dasar pokok ajaran agama Islam. 

Al-Qur‟an yang memiliki kualitas absolute (qat}‘i>) yang secara level tidak bisa 

dibandingkan dengan hadis yang bersifat z}anni>, terlebih jika melihat asal (sumber) 

dari keduanya. Pernyataan tersebut sudah menjadi hal umum bagi umat Muslim 

bahkan non Muslim sendiri. Terlepas dari eksistensinya maupun tingkatannya, al-

Qur‟an tidak bisa dipisahkan dari hadis, keduanya saling melengkapi dan 

menyempurnakan dalam mengurai ajaran agama Islam. Kenyataan yang mulai 

digoyahkan dan dikritisi oleh beberapa pemikir yang cenderung dan menginginkan 

kembali pada al-Qur‟an an sich. Suatu hal yang dapat dimaklumi mengingat 

keberadaan hadis baik dari proses tadwi>n, penyampaian, bahkan kualitas hadis masih 

menyimpan dan memiliki problem yang kompleks.
1
 

                                                           
1
  Pengumpulan hadis dilakukan jauh setelah nabi wafat, mengingat sebelumnya dilarang 

menulis atau mencatat hadis. Tentang keadilan sahabat (dengan jargon kull s}aha>bat ‘udu >l) yang 

memiliki otoritas menyampaikan hadis masih menjadi perdebatan hingga sekarang. Penilain atas 



2 
 

 

Pada dasarnya hadis Nabi berfungsi menjelaskan hukum-hukum dalam al-

Qur‟an yang pada umumnya berbentuk  garis besar. Allah SWT. menetapkan hukum 

al-Qur‟an adalah untuk diamalkan, karena dalam pengamalan itulah terletak tujuan 

yang digariskan. Dengan demikian dapatlah dimengerti bahwa kebanyakan umat 

Islam memahami hadis sebagai penafsir al-Qur‟an dalam praktek atau Islam dalam 

penjabaran secara kongkrit.
2
 

Kedudukan hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam telah disepakati dan 

diterima oleh hampir seluruh ulama dan umat Islam, tidak saja di kalangan Sunni tapi 

juga di kalangan Syi„ah,
3
 meskipun penerimaan Syi„ah terhadap hadis dilembagakan 

secara berbeda oleh masing-masing subsektenya,
4
 termasuk Syi‘ah Is\na> ‘Asyariyah,

5
 

                                                                                                                                                                      
riwayat bi al-ma’na, secara tidak langsung dapat membuat keraguan, yang dimungkinkan adanya qaul-

qaul sahabat, tabi‟in masuk dan bercampur dalam hadis. Hal ini merupalan problem yang masih 

melekat dalam kajian hadis yang hingga sekarang masih dikaji. 

 
2
 Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hlm.40-42. 

 
3
Syi’ah mengakui otoritas hadis sebagai sumber ajaran Islam, namun terdapat perbedaan 

prinsip dengan sunni , khususnya yang berakaitan dengan sistem periwayatan yang berimplikasi pada 

perbedaan kitab hadis yang menjadi kitab standar bagi masing-masing pihak; kalau Sunni mengakui 

dan menjadikan al-Kutub al-Sittah sebagai kitab hadis standar, sedangkan kalangan Syi‘ah mengakui 

empat kitab standar yaitu al-Ka>fi (oleh al-Khulaini, w.329), Man Layah~~dhuruhu al-Faqi>h (oleh al-

Syaikh al-Shadu>q, w.381), Tahz|i<b al-Ahka\>m dan al-Istibs}ar fi> ma> Ukhtulifa min akhba>r (keduanya 

karya Al-T}u>si>, w.436). Lihat, I.K.A Howard, ‚al-Kutub al-Arba‘ah: Empat Kitab Hadis Utama 

Mazhab Ahlul Bait‛dalam Al-Huda, Jurnal kajian Ilmu-Ilmu Islam, Vol.II, Nomor 2 2001, hlm. 9-22. 

 
4
Dalam perspektif teologi Syi‟ah, segala yang terkandung dalam perikehidupan Nabi SAW. 

dapat diterapkan secara ideal melalui kesetiaan, pengabdian, dan kepatuhan kepada Imam yang 

dibimbing oleh Allah SWT. para Imam mengajarkan,menegaskan, dan menafsirkan Sunnah. Peran 

otoratif imam memberikan mereka jaminan konsistensi dan kesinambungan serta bimbingan dan ajaran 

yang dipandang sebangun dengan sunnah Nabi. Lihat, Azim A. Nanji, “Hadith” dalam John L. 

Esposito, the Oxford Encyclopaedia of the Modern Islamic World, Vol.IV (New York: Oxford 

University Press,1995) hlm.138.   

 
5
Lihat  L. T. Librande, “Hadith” dalam Mircea Eliade, Encyclopaedia of Religion, Vol.6 (New 

York: Simon &Schuster Macmillan,1986) hlm. 150. 
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dan aliran Islam lainnya. Dalam sejarah umat Islam hanya sekelompok kecil dari 

umat Islam yang menolak hadis Nabi sebagai sumber ajaran Islam. Mereka ini 

dikenal dengan kelompok Inká>r al-Sunnah atau Inká>r al-Hadis| dengan berbagai latar 

belakang dan motifnya dalam batasan tertentu telah menjadi masalah tersendiri sejak 

zaman klasik hingga masa modern,
6
 baik dalam kaitannya pemahaman ajaran Islam 

keseluruhan maupun dalam kaitannya dengan posisi Hadis sebagai salah satu sumber 

ajaran Islam. Secara empirik, muncul dan berkembangnya Inká>r al-Hadis tersebut 

membawa dampak sosial-masyarakat, khususnya di Indonesia dan Malaysia sebagai 

negara penduduk Muslim terbanyak. 

Dalam konteks kajian ini Hadis dipahami sebagai “berita”(al-Khabar) yaitu 

sebagai bentuk reportase atau penuturan tentang apa yang disabdakan Nabi 

Muhammad saw. atau penuturan tentang sesuatu yang telah dijalankan dalam  praktik 

yang kemudian diikuti oleh generasi sesudah beliau, atau penuturan tentang perbuatan 

sahabat beliau yang “didiamkan” yang dapat diartikan sebagai “pembenaran”. 

Adapun Sunnah adalah “tradisi” yaitu keseluruhan kepribadian Nabi SAW., akhlak, 

perkataan, perbuatan, sejarah dan perjalanan hidupnya yang karenanya sehingga di 

dalam al-Qur‟an beliau disebut uswah h{asanah (contoh yang patut diteladani).  

                                                           
6
 Penggunaan periode klasik dalam kajian ini merujuk pada periodisasi sejarah perkembangan 

Islam yang dikemukakan oleh Harun Nasution. Beliau membagi menjadi tiga periode,yaitu periode 

klasik (650-1250), periode pertengahan (1250-1800),dan periode modern (1800-sampai sekarang). 

Lihat, Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, jilid I, Cet V (Jakarta: UI Press,1989), 

hlm.56-89.  
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Banyak orang dalam mengkaji tentang gerakan yang menolak kepada 

hadis sebagai sumber hukum setelah al-Qur‟an menyebutnya dengan istilah ingkar 

sunnah, namun sepanjang kajian ini, penulis lebih cenderung dengan penggunaan 

istilah ingkar hadis daripada ingkar sunnah.  

Pada zaman Nabi SAW (w.632 M), umat Islam sepakat bahwa hadis 

merupakan salah satu sumber ajaran Islam di samping al-Qur‟an. Belum atau tidak 

ada bukti sejarah yang menjelaskan bahwa pada zaman Nabi  ada dari kalangan 

umat Islam yang menolak hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam. Beliau 

hanya pernah memberikan isyarat bahwa nanti akan timbul pengingkar hadis yang 

menyimpang dari jalan yang lurus, sebagaimana berikut: 

 

Terjemahannya:  

Diriwayatkan dari Abi Rafi‟ r.a dari Nabi saw bersabda: “sungguh aku tidak 

bertemu dengan salah satu di antara kamu yang duduk bersandar di atas 

singgasananya, datang perkara daripadaku dari apa yang aku perintahkan atau 

aku larang.” Maka ia menjawab: “kami tidak tahu apa yang kami dapati di 

dalam kitab Allah kami ikutinya.” (HR. Abu Dawud, al-Turmudzi, Ibn Hibban, 

dan Al-Hakim).
7
   

                                                           
7
Hadis diatas diriwayatkan oleh Abu> Dawud, Kita>b al-Sunnah, Bab Luzu>m al-Sunnah:13/356, 

al-Turmuz|i, Kita>b al-‘Ilmi, Bab Ma> Nuhiy‘anh an> Yuqa>la:7/424, Ibn Hibban, dalam Mukaddimah, 

Ba>b al-I‘tis}a>m bi al-Sunnah : 1/190, dan al-Hakim: 1/180. Abu> Isa: hadis ini Hasan dan Sahih, lihat: 

Muhammad bin Isa> al-Turmu|zi, Sunan Al-Turmuz|i>, Juz 4, hlm. 642 



5 
 

 

Hadis di atas memberikan isyarat bahwa ingkar hadis datang dari kalangan 

ekstrimis yang bersenang-senang dalam kehidupan materi dan tidak memperhatikan 

hukum syariat Islam. Pada hadis ini Rasulullah SAW. menjelaskan bahwa akan 

terjadi seseorang yang menolak sunnah dan menetapkan suatu hukum dan hanya akan 

mengikuti al-Qur‟an saja atau dengan sunnah yang sesuai dengan al-Qur‟an oleh 

karenanya, ia cukup mengambil al-Qur‟an saja dan menolak hadis yang menurutnya 

tidak disebutkan dalam al-Qur‟an atau bertentangan dengan al-Qur‟an.
8
   

 Bahkan pada masa al-Khulafa>’ al-Ra>syidu>n (632-661 M) dan Bani Umayyah 

(661-750 M), belum terlihat jelas adanya kalangan umat Islam yang menolak sunnah 

sebagai salah satu sumber ajaran Islam. Barulah pada awal masa Abbasiyah (750-

1258 M) muncul secara jelas sekelompok kecil umat Islam yang menolak sunnah 

sebagai salah satu sumber ajaran Islam. Mereka itu kemudian dikenal sebagai orang-

orang yang berpaham inka>r al-Sunnah.
9
 

Kalau ditilik dari perspektif historisnya, kelompok ini tidak diketahui secara 

pasti kapan awal munculnya baik dalam bentuk OTB (Organisasi Tanpa Bentuk) 

sebagai gerakan bawah tanah, maupun sebagai kelompok yang terorganisir secara 

                                                                                                                                                                      
 
8
Abdul Majid Khon,  Pemikiran Modern dalam Sunnah Pendekatan Ilmu Hadis (Jakarta 

:Kencana, 2011), hlm. 43-44.  

 
9
Syuhudi Ismail, Hadits Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya (Jakarta:Gema 

Insani, 1995), hlm. 14.  
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rapi yang keberadaan dan identitasnya dapat dikenali. Menurut Imam Syafi‟i,
10

 

diperkirakan gerakan ini muncul pertama kali pada akhir abad II H atau awal abad III 

H.  

Lebih lanjut dikatakan oleh Imam Syafi‟i mereka secara keseluruhan 

terpolarisasi kedalam tiga kelompok,
11

 yaitu:  

a. Kelompok yang menolak sunnah, baik yang bernilai sah{i>h, h}asan maupun 

d}a’i >f sekalipun. 

b. Kelompok yang menolak sebagian hadits atau sunnah, yaitu hadits yang 

tidak sesuai dengan al-Qur‟an secara tekstual. Kelompok ini menganggap 

hadits atau sunnah tidak memiliki kompetensi dalam menciptakan hukum 

yang baru. 

c. Kelompok yang menolak sunnah yang tidak bernilai mutawatir. 

Sejak Imam Syafi‟i, mereka yang menolak sunnah (berpaham ingkar al-

Sunnah), baik secara absolute maupun penolakan terhadap sebagiannya telah menjadi 

momok bagi dunia Islam,
12

 tidak terkecuali di Indonesia seperti kasus Ircham 

Sutarto
13

. Namun menurut penulis pengingkaran terhadap hadits yang tidak bernilai 

mutawir jelas tidak tepat dikatakan sebagai penganut paham Ingkar Sunnah. Untuk 
                                                           

10
 Muhammad Ibnu Idris Al-Syafi‟I, Al-Umm, (Beirut: Daar Al-Fikr, tt), hlm. 287 

 
11

 Muhammad Ibnu Idris Al-Syafi‟I, Al-Umm, hlm.250-256, lihat juga Ahmad Husnan, 

Gerakan Ingkar Al-Sunnah dan Jawabannya, (Jakarta: Media Da‟wan, 1984), hlm. 7. 
 

12
 Syuhudi Ismail, Hadis Menurut...hlm. 15  

 
13

 Ahmad Husnan, Gerakan  Ingkar hadis, hlm.8 
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itu dalam pembahasan ini penulis menyebut kelompok Ingkar Sunnah hanya terhadap 

mereka yang menolak eksistensi dan substansi sunnah secara absolut. 

Menurut M. „Azami, setelah kemunculan perdananya di akhir abad II atau awal 

abad III (pada masa Imam Syafi‟i), gerakan ini menjadi mandek dan tidak diketahui 

lagi jejaknya sampai sebelas abad lamanya. Baru pada abad XIV H atau peralihan 

abad XIX H ke abad XX H gerakan ini muncul kembali.
14

 Untuk itu para analis dari 

muhaddisin, membagi periode Ingkar Hadis menjadi dua bagian, pertama kelompok 

tempo dulu (klasik) yang hidup pada masa Imam Syafi‟i, kedua kelompok modern 

yang hidup di abad peralihan.
15

 

Penolakan kelompok Inká>r al-hadis\ terhadap kedudukan hadits Nabi, itu 

berkonsekuensi pada penolakan terhadap sumber ajaran Islam yang kedua, paling 

tidak dua fungsi utama hadits yakni: pertama, baya>n ta'ki>d, menguatkan atau 

menggarisbawahi kembali apa yang terdapat dalam al-Qur'an. Kedua, baya>n tafsi>r, 

memperjelas atau merinci bahkan membatasi pengertian lahir dari ayat-ayat al-

Qur'an. Melihat gejala ini para ulama, terutama yang concern terhadap hadits, 

mengambil langkah-langkah yang dirasa perlu untuk membuktikan, bahwa pendirian 

kelompok inká>r sunnah menolak kehujjahan hadits Nabi adalah benar-benar keliru. 

Tidak diketahui persis sejak kapan Ingkar hadis mulai berkembang di Indonesia 

dan siapa yang mula-mula menyebarkannya, Gerakan ingkar hadis di Indonesia 

                                                           
14

 Muhammad Mus}t}afa> al-‘Azami >, Dira>sa>t Fi> al-Hadis| al-Nabawi> wa Ta>rikh Tadwi>nih, 

(Beirut: Maktab al-Isla>mi>, 1980). hlm. 26 

 
15

 Rif’at Fauzi>, AI-Madkhal Ila> al-Tausi>q al-Sunan Wa al-Baya>n Maka>natiha> Fi> Bina>’ al-

Mujtama>’ al-Isla>mi>, (Mesir: Mu’assasah al-Kha>riji>, 1978), hlm. 189. 
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menjadi target para pengingkar hadis setelah Mesir, karena Indonesia berpenduduk 

mayoritas Islam terbanyak di seluruh dunia Islam. Hal ini dapat dilihat Sekitar tahun 

1980-an paham pemikiran modern ingkar hadis Indonesia bergerak di beberapa 

tempat dan pada tahun 1983-1985 mencapai puncaknya sehingga menghebohkan 

masyarakat Islam dan memenuhi halaman berbagai harian koran dan majalah. Pusat 

pergerakan mereka di Jakarta yang mendominasi jumlah pembawanya yang 

mayoritas, kemudian di Bogor Jawa Barat, Tegal Jawa Tengah dan Padang Sumatera 

Barat. 
16

 

Terbitnya beberapa buku yang bercorak ingkar hadis dan munculnya beberapa 

tulisan yang mengecam para pengingkar hadis tersebut hingga keluarnya fatwa 

Majelis Ulama Indonesia (MUI)
17

 serta Surat keputusan Kejaksaan Agung
18

 yang 

melarang paham tersebut. 

Nazwar Syamsu termasuk salah satu tokoh pengingkar hadis dari Indonesia 

beliau di golongkan termasuk dalam kelompok ingkar hadis dikarenakan buku-buku 

karangan Nazwar Syamsu dianggap memuat sejumlah kutipan ayat-ayat al-qur‟an 

yang terjemahan bahasa Indonesia mengandung banyak kesalahan serta pendapat 

beliau yang dianggap bertentangan dengan keyakinan umat Islam secara umum yang 

                                                           
16

 Abdul Majid Khon,  Pemikiran Modern dalam Sunnah.... hlm.100-101 

 
17

 Fatwa tersebut dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia tanggal 27 Juni 1983. Lihat,  

Majelis Ulama Indonesia Indonesia, Himpunan Fatwa MUI, (Jakarta,2003), hlm. 108-109.  

 
18

 Kejaksaan Agung RI. telah mengeluarkan tiga Surat Keputusan yang isinya melarang 

penyebaran paham/ajaran Ingkar hadis, yaitu Kep.-169/J.A/9/1983 tanggal 30 September 1983, Kep.-

059/J.A/3/1984 tanggal 13 Maret 1984, dan Kep.-085/J.A/9/1985 tanggal 13 September 1985. 
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berhubungan dengan sumber-sumber ajaran yang dikenal dalam Islam. Hal inilah 

yang dijadikan alasan utama dalam mencabut buku-buku karangan Nazwar Syamsu 

dari peredaran.
19

  

Tidak berbedanya dengan Indonesia negara tetangga bahkan serumpun 

Malaysia pun telah masuk pengaruh-pengaruh dari kelompok ingkar hadis salah satu 

tokoh yang sangat kontroversial dalam hal ini adalah Kassim Ahmad yang juga 

dilabeli sebagai ingkar hadis atau anti-hadis karena salah satu buku karangannya yang 

berjudul “Hadis Satu Penilaian Semula” pada tahun 1986 yang menggemparkan dan 

telah menyebabkan beliau dicap menjadi murtad oleh beberapa ulama hingga 

pelarangan edar oleh kerajaan Malaysia. Dari sinilah penulis mencoba memfokuskan 

kajian terhadap pemikiran Hadis dari Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad sebagai 

tokoh ingkar hadis di Indonesia dan Malaysia. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah pokok yang 

akan diteliti dalam tesis ini adalah  

1. Bagaimana sejarah asal-usul berkembangnya ingkar hadis di Negara 

Indonesia dan Malaysia? 

2. Bagaimana pemikiran hadis dari tokoh-tokoh ingkar hadis yakni Nazwar 

Syamsu dan Kassim Ahmad? 

                                                           
19

 Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia; dari Mahmud Yunus hingga 

Quraish Shihab, terj. Tajul Arifin (Bandung:Mizan,1996), hlm.268. 
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3. Bagaimana persamaan dan perbedaan serta implikasi dari pemikiran 

Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad tentang Hadis? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka secara garis besar tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sejarah perkembangan ingkar hadis di Indonesia 

dan Malaysia 

2. Untuk mengetahui pemikiran hadis dari Nazwar Syamsu dan Kassim 

Ahmad sebagai tokoh ingkar hadis. 

3. Untuk mengetahui perbandingan dan implikasi dari pemikiran Nazwar 

Syamsu dan Kassim Ahmad tentang Hadis. 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Untuk memberikan sumbangan karya ilmiah kepada para pengkaji 

hadis dan mengembangkan khazanah intelektual terutama dalam 

bidang Ilmu Hadis. 

2.  Memberikan wawasan keilmuan pada para penelliti hadis sehubungan 

dengan kajian komparatif keislaman. 

3. Menegaskan kembali pentingnya hadis sebagai sumber hukum Islam 

yang kedua setelah Al-Qur‟an. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam sebuah penelitian, pada umumnya memilah dua obyek penelitian, 

yakni obyek material dan formal. Obyek formal dalam lingkup permasalahan ini 
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mengenai ingkar hadis. Sejak munculnya gerakan ingkar hadis  hingga sekarang telah 

ada sejumlah tulisan dan kajian akademik terhadap Ingkar hadis, baik berupa artikel 

atau bagian dari sebuah buku maupun satu buku yang secara khusus membahas 

ingkar hadis. 

Adapun beberapa karya yang membahas mengenai ingkar hadis dan  hadis 

antara lain:  

Karya dari Imam Syafi‟i (w.204 H/820 M) yaitu al-Risa>lah dan al-Umm 

yang merupakan respon terhadap munculnya gejala kurangnya kepedulian 

terhadap hadis pada masa itu. Dalam al-Risa>lah Imam Syafi‟i menjelaskan 

hubungan antara al-Qur‟an dan Hadis dengan menegaskan bahwa dalam hal 

otoritas maka hadis sejajar dengan al-Qur‟an, karena perintah Rasulullah SAW. 

adalah perintah Allah SWT. Dalam mempertahankan argumennya ini Imam 

Syafi‟i menunjukkan kelemahan argumen dan kesalahan sikap lawan bicaranya 

yang menolak otoritas Hadis sebagai sumber ajaran Islam sekaligus mengusulkan 

untuk kembali hanya  kepada al-Qur‟an.
20

 Uraian tentang sikapnya terhadap orang 

yang menolak otoritas hadis ini kemudian dikemukakannya didalam al-Umm. 

Pembahasannya terhadap hal ini ringkas berisi dialog antara Imam Syafi‟i dengan 

seseorang yang tidak dijelaskan identitasnya. Dalam uraiannya, beliau 

                                                           
20

 Muhammad bin Idris asy-Syafi‟i, Ar-Risālah, naskah ditahqiq dan disyarah oleh Ahmad 

Muhammad Syakir, (Beirut: Dā >r al-Fikr, t.th,) hlm. 88-89 
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menyebutkan dua tipologi pengingkar hadis, yaitu al-t}a>’ifah al-latiraddat al-

akhbar kullaha> dan man radd khabar al-khas}as}.21
 

Karya dari Jala>luddin al-Suyu>t}i (848-911 H./911-1505 M.) berjudul 

Mifta>h al-Jannah fi> al-Ihtija>j bi al-Sunnah. Buku ini berisi argumen-argumen 

naqliyah yang disusun secara sistematis oleh al-Suyuthi, dimulai dengan uraian 

tentang Hadis sebagai sumber ajaran dan dalil-dalil kehujjahannya, hingga 

bantahan berupa tad}’i >f terhadap hadis-hadis yang oleh para mungkir al-hadi>s| 

dijadikan argumen penolakannya dengan menunjukkan aspek kelemahan hadis 

tersebut.
22

 

  Mus}t}afa> al-Siba>’i > (1915-1967) dengan karyanya al-Sunnah wa 

Maka>natuha> fi> Tasyri >’ al-Isla>mi> merupakan respon dan kritik atas pemikiran 

Ahmad Amin tentang Hadis sebagaimana yang dikemukakannya dalam Fajr al-

Isla>m dan D}uh}a> al-Isla>m.
23

 

Adapun Fazlur Rahman (1991-1988) menuangkan pemikirannya tentang 

Hadis dalam dua karya bukunya yang berjudul Islamic Methodology in History
24

 

                                                           
21

 Muhammad bin Idris asy-Syafi‟i, al-Umm, jilid V (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), 

hlm.460-488. 

 
22

 Jala>luddin al-Suyu>t}i, Mifta>h} al-Jannah fi> al-Ihtija>j bi al-Sunnah, (Beirut:Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyah,1989) 

 
23

 M. Erfan  Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan al-Sunnah; Kritik Musthafa al-Siba’I 

terhadap  Pemikiran Ahmad Amin Mengenai Hadis dalam Fajr Islam (Bogor: Kencana,2003) 

   
24

 Buku Islamic Methodology in History merupakan kompilasi dari keempat artikel yang 

dimuat dalam jurnal Islamic Studies dalam kurun waktu Maret 1962 sampai dengan Juni 1963, yaitu 

“Concepts Sunnah, Ijtihad, and Ijma‟in Early Period”, “Sunnah and Hadith”,dan “Post Formative 

Developments in Islam”. Buku tersebut terdiri dari lima bagian; empat diantaranya adalah artikel yang 



13 
 

 

dan Islam, didalamnya selain mengemukakan pemikirannya  yang membedakan 

antara Hadis dan Sunnah, juga berisi sedikit uraian ingkar hadis. 

Daniel W. Brown, juga menulis buku yang berisikan dinamika pemikiran 

modern tentang Hadis, yang berjudul Rethinking Tradition in Modern Islamic 

Thought (Cambridge University Press,1996).
25

 Buku ini dalam pembahasannya 

diawali dengan uraian konsepsi klasik tentang otoritas hadis, kemudian diskusi 

sekitar munculnya tantangan modernitas terhadap hadis-hadis Nabi, termasuk 

jaringan intelektual pemikiran para pengingkar hadis, hingga kontroversi terbitnya 

buku al-Sunnah al-Nabawiyah bayn Ahl al-Fiqh wa Ahl al-H{adi>s| (1989) karya 

Muhammad Al-Ghazali.
26

 Dengan buku inilah yang membuat al-Gazali dituduh 

sebagai salah satu pengingkar hadis. Tuduhan ini tidak mendasar sebab dalam 

karyanya yang lain al-Gazali justru memperkuat pemahaman agamanya dengan 

hadis-hadis Nabi SAW.
27

  Brown berkesimpulan bahwa sentralitas hadis sebagai 

                                                                                                                                                                      
disebutkan diatas ditambah dengan satu artikel berjudul “Ijtihad in the Later Centuries”. Buku tersebut 

diterbitkan pertama kalinya oleh Central Institut of Islamic Reseach di Karachi-Pakistan tahun 1964. 

   
25

 Buku ini telah diterjemahkan oleh Jaziar Radianti dan Entin Sriani Muslim dengan Judul 

“Menyoal Relevansi Sunnah Dalam Islam Modern” (Bandung: Mizan, 2000) 

 
26

Syaikh Muhammad al-Ghazali adalah salah seorang intelektual dan da‟i yang cukup 

produktif, menulis lebih dari 50 judul buku. Beliau sempat menjabat beberapa jabatan strategis, 

diantaranya sebagai Ketua Dewan Keilmuan Universitas al-Amir Abdul Qadir al-Jazairi di al-Jazair 

tahun 1981-1986.  Beliau lahir di Naklal Inab, Hay al-Barud, Mesir pada tanggal 22 September 1917 

M (5 Zulhijjah 1335 H) dan wafat di Riyadh tanggal 9 Maret 1996 M. (18 Syawal 1416 H). lihat al-

Mustasyar Abdullah al-Aqi>l, ‚Min A’la>mi> al-Harakah wa al-Dakwah al-Isla>miyah al-Mu’a>sh}irah”. 

Diterjemahkan oleh Khozin Abu Faqih dan Fakhruddin dengan judul Mereka yang Telah Pergi:Tokoh-

Tokoh Pembangun Pergerakan Islam Kontemporer (Jakarta:al-I‟tishom Cahaya Umat, 2003), hlm. 13-

25. 

 
27

 Daniel W. Brown, Rethinking Tradition in Modern  Islamic Thought, (United 

Kingdom:Cambridge University Press, 1996). hlm.121-122. 
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simbol otoritas, legitimasi, dan kesinambungan dengan masa lalu ideal, membantu 

menerangkan salah satu karateristik luar biasa dalam diskusi modern mengenai 

hadis, dan bahwa penentang hadis paling radikal sekalipun tidak menolak ide 

esensial yang mendasari hadis.
28

 

M.M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya
29

, buku ini terdiri 

dari beberapa bab yang didalamnya membahas tentang kedudukan sunnah di 

dalam Islam, dan beberapa bab mengenai sejarah kodifikasi hadis, adapun Ingkar 

Hadis  dibahas dalam bab ingkar sunnah dahulu dan sekarang.  

Ahmad Husnan, Gerakan Ingkar Sunnah dan Jawabannya
30

, buku ini 

membahas dua bagian pokok yaitu: pertama, menyampaikan pokok-pokok pikiran 

aliran ingkar hadis beserta tanggapannya. kedua, membahas pengertian sunnah dan 

kedudukannya serta segala persoalan yang menyangkut dengannya. Di dalam 

karyanya ini Ahmad Husnan sekaligus menjelaskan motif dan tujuan akhir dari 

gerakan pengingkar Hadis, yaitu: 

Sebenarnya kita dapat mengetahui cara-cara/tipu muslihat yang mereka 

gunakan, bahwa mereka itu menjadikan Sunnah sebagai sasaran, dengan 

meruntuhkan dan menghancurkannya, mereka berkata: “sesungguhnya al-

Qur‟an saja yang abadi.” Kemudian setelah itu mereka bermaksud 

menghancurkan bangunan Islam secara keseluruhan.
31
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Daniel W. Brown, Rethinking Tradition…, hlm. 138. 
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 M.M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya terj. Ali Mustafa Ya‟qub 

(Jakarta:Pustaka Firdaus,1994) 

 
30

 Ahmad Husnan, Gerakan Ingkar Sunnah dan Jawabannya (Jakarta: Media Dakwah, 1980) 
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 Ahmad Husnan, Gerakan Ingkar Sunnah…,hlm. 11. 
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Tulisan Ahmad Husnan ini merupakan tulisan pertama di Indonesia yang 

membahas Ingkar Hadis dengan menunjukkan kelemahan argumentasinya, maka 

buku tersebut menjadi rujukan bagi tulisan-tulisan yang membahas Ingkar Hadis di 

Indonesia yang datang sesudahnya. 

Shalih Ahmad Ridla, Berkenalan dengan Ingkar Sunnah, pada buku ini 

mengkaji mengenai pentingnya Hadis untuk memahami al-Qur‟an serta kedudukan 

Hadis dalam al-Qur‟an dan di jelaskan pula mengenai hadis tentang ingkar sunnah, 

adapula penjelasan argumentasi lemah dari pengingkar hadis.
32

 

Syuhudi Ismail, Hadist Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan 

Pemalsunya
33

, merupakan sebuah karya dari beberapa kumpulan pidato Ilmiah 

Syuhudi Ismail yang dibukukan, dalam bukunya ini beliau memaparkan tentang 

argumen-argumen para pengingkar hadis serta  bukti kelemahan argumen dari para 

pengingkar hadis dan upaya para pembela hadis dalam melestarikan Sunnah. 

Tulisan lainnya yang muncul sebagai respon yang menunjukkan resistensi 

Umat Islam Indonesia terhadap Ingkar Hadis dilakukan oleh M. Amin 

Djamaluddin
34

 dalam bukunya yang berjudul Bahaya Ingkar Sunnah
35

 selain itu, 
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 Shalih Ahmad Ridla, Berkenalan dengan Ingkar Sunnah (Jakarta: Gema Insani Press, 1991) 
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Syuhudi Ismail, Hadits Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya (Jakarta: 

Gema Insani, 1995) 

 
34

 M. Amin Djamaluddin adalah pimpinan Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI), 

salah satu organisasi yang memfokuskan aktivitasnya pada kajian terhadap paham-paham atau ajaran 

yang dinilai sesat. Lihat http://infolppi.blogspot.com. Diakses pada 10 Mei 2015. 
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dalam buku Capita Selekta Aliran-Aliran Sempalan di Indonesia, M. Amin 

Djamaluddin juga memasukkan satu pembahasan tentang Ingkar Hadis. Dalam 

karyanya itu M. Amin mendeskripsikan tentang muncul dan berkembangnya 

Ingkar Hadis di Indonesia yang didasarkan pada penelusuran yang telah dilakukan 

olehnya bersama LPPI. Secara umum materi kedua tulisan tersebut merupakan 

sorotan yang mengecam ingkar hadis dengan mencap mereka sebagai aliran 

sempalan yang sesat. 

Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern dalam Sunnah Pendekatan Ilmu 

Hadis
36

, dalam buku ini ingkar hadis modern di kupas tuntas sampai ke akarnya 

yakni pengertian ingkar hadis dan macam-macamnya, sejarah awal timbulnya pada 

zaman klasik maupun sampai masa modern, sejarah perkembangannya, sebab-

sebab timbulnya, di antara pemikirannya dan analisis penulis secara ilmiah melalui 

perbandingan pendapat ahli sunnah dan ilmu sunnah.  

Kajian lain tentang Ingkar hadis di Indonesia dilakukan oleh Daud Rasyid 

dalam bukunya yang berjudul al-Sunnah fi> Indu>ni>siya>: Baina Ans}a>riha> wa 

Khusu>miha> (Jakarta: Usamah Press, 2001).
37

  Buku ini terdiri dari atas tiga bagian; 

pertama, mendeskripsikan variasi, format dan tipologi serangan terhadap Hadis, 

yang menyoroti benang merah antara kolonialisme, orientalisme, dan pemikiran 

                                                                                                                                                                      
35

 M. Amin Djamaluddin, Bahaya Ingkar Sunnah, (Jakarta: LPPI,1986) 

 
36

Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern dalam Sunnah Pendekatan Ilmu Hadis 

(Jakarta:Kencana,2011) 

 
37

 Buku ini telah diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia oleh Nurkholish Ridwan, dkk. 

Dengan judul Fenomena Sunnah di Indonesia Potret Pergulatan  Melawan Konspirasi, cet,I; 

Jakarta:Usamah Press,2003. 
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Harun Nasution. Kedua, membahas artikel Jane I Smith dan Yvonne Y. Haddad 

dalam majalah Ulumul Qur’an dan pemikiran Riffat Hassan. Kedua tulisan yang 

dimaksud berisi kritik terhadap hadis dalam kaitannya dengan isu-isu gender. 

Bagian ketiga, menyoroti paham dan pemikiran Ingkar hadis dengan 

mengemukakan bantahannya. 

Dalam artikel “Hadis Dalam Sorotan di Malaysia; Studi tentang pemikiran 

Kassim Ahmad Terhadap Hadis” dalam Al-Ja>mi‘ah yang ditulis oleh A.Chaliq 

Muchtar,
38

 membahas tentang bagaimana pola pemikiran Kassim Ahmad sehingga 

timbul gelaran yang menganggapnya sebagai salah seorang pengingkar hadis serta 

uraian dari pemikirannya. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini berupaya mengkaji secara kritis pemikiran hadis dari para 

tokoh Ingkar Hadis di Indonesia dan Malaysia yakni Nazwar Syamsu dan Kassim 

Ahmad yang pernah meresahkan masyarakat Indonesia pada tahun 1983  dan  di 

Malaysia tahun 1985 oleh karya-karyanya. Hal ini menimbulkan asumsi bahwa 

dalam pemikiran hadis yang mereka tuangkan dalam karyanya terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan berbagai kelebihan dan kekurangannya. 

Adanya implikasi yang mereka timbulkan oleh masing-masing pemikiran 

mengharuskan untuk dilakukan kajian secara kritis atas pemikiran-pemikiran 

kritis tersebut. 

                                                           
38

 A. Chaliq Muctar, “Hadits Dalam Sorotan di Malaysia”, dalam  Al-Jami’ah, Yogyakarta, 

1990, no.43. 
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Banyak orang dalam mengkaji tentang gerakan yang menolak kepada hadis 

sebagai sumber hukum setelah al-Qur‟an menyebutnya dengan istilah ingkar 

sunnah, namun disini penulis menggunakan istilah ingkar hadis, dalam konteks 

kajian ini Hadis dipahami sebagai “berita”(al-Khabar) yaitu sebagai bentuk 

reportase atau penuturan tentang apa yang disabdakan Nabi Muhammad saw. 

atau penuturan tentang sesuatu yang telah dijalankan dalam  praktik yang 

kemudian diikuti oleh generasi sesudah beliau, atau penuturan tentang perbuatan 

Sahabat beliau yang “didiamkan” yang dapat diartikan sebagai “pembenaran”. 

Adapun Sunnah adalah “tradisi” yaitu keseluruhan kepribadian Nabi SAW., 

akhlak, perkataan, perbuatan, sejarah dan perjalanan hidupnya yang karenanya 

sehingga di dalam al-Qur‟an beliau disebut uswah h{asanah (contoh yang patut 

diteladani).  

Dalam khazanah Ulu>m al-H{adi>s\, kajian dari para pengingkar hadis 

terhadap hadis atau sunnah lebih banyak diarahkan pada aspek periwayatannya, 

keterlambatan kodifikasinya, statusnya yang sebagian besar ah{ad (z\anni), 

keragaman lafaz akibat terjadinya periwayatan secara makna, dan lain-lain. Tema 

kajian ini lebih pada substansi Hadis sebagai berita yang didokumentasikan. Oleh 

karena itu, aspek-aspek tersebut menjadi pembahasan Ulu>m al-H{adi>s\. Dari situ 

tampak bahwa penolakan terhadap hadis lebih ditekankan pada sistem 

pemberitaannya dan bagaimana laporan berita tersebut sampai kepada umat Islam. 

Oleh karena itulah, secara operasional ingkar hadis sepanjang kajian ini 
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didefinisikan sebagai pemikiran atau ajaran yang dianut oleh sebagian kecil umat 

Islam yang dengan pemikiran keagamaan tersebut penganutnya memisahkan diri 

dari kepercayaan yang dianut oleh mayoritas umat Islam, dengan menolak otoritas 

hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. sebagai sumber ajaran Islam. 

Berkembangnya sejumlah teori studi Islam tentang latar belakang muncul 

dan perkembangan dari kelompok ingkar hadis menurut Ahmad Husnan dalam 

hal ini sejumlah ulama melihat bahwa muncul dan berkembangnya ingkar hadis 

disebabkan oleh ketidaktahuan para penganutnya terhadap ajaran Islam dan 

berbagai aspeknya.
39

 Teori ini diperkuat dengan riwayat yang kemudian disebut 

sebagai cikal bakal lahirnya pengingkar hadis di zaman klasik, yaitu dialog 

antara Hasan al-Basri dengan seseorang yang tidak dikemukakan identitasnya,
40

  

serta dialog antara Imam syafi‟i sebagaimana yang dikemukakan olehnya dalam 

kitab al-Umm. Dari kedua riwayat tersebut terbukti bahwa kecenderungan ingkar 

terhadap sunnah dan hadis-hadis Nabi adalah karena ketidaktahuannya terhadap 

aspek ajaran agama Islam. 

Munculnya ingkar hadis kembali dizaman modern dengan beberapa sebab 

yakni 1) adanya kolonialisme, dalam karyanya Mustafa Azami menyatakan para 

pengingkar hadis muncul kembali pada akhir abad ketiga belas hijriah yang lalu 

                                                           
39

 Ahmad Husnan, Gerakan Inkar Sunnah dan Jawabannya… hlm. 44-46. 

 
40

Abu> Abdillah al-Haki>m al-Naisaburi>, al-Mustadrak ‘ala > S}ahihain, Ba>b Ma’rifa >t al-S}abhah, 

jilid I (Beirut: Da>r al-Fikr,1978), hlm.192.; Khattib al-Baghda>di>, al-Kifa>yah fi> ‘ilm al-Riwa>yah, (t.t: 
al-Maktabah al-Ilmiyyah, 1358 H) hlm. 11; lihat juga Mustafa Ya’qub, Kritik Hadis, (Cet.III; 

Jakarta:Pustaka Firdaus,2000),hlm. 39-40.  
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diakibatkan pengaruh penjajahan Barat.
41

 2) Orientalisme, indikasi ini ditemukan 

dengan adanya sebagian di antara sejumlah pemikir-pemikir Muslim ada yang 

mengadopsi pemikiran orientalis yang kemudian meragukan orisinalitas hadis, 

hal ini terlihat pada kemiripan argumentasi yang dikemukakan. Seperti pemikiran 

dari Abu Rayyah, Ahmad Amin, Kassim Ahmad,dan lain-lain. 3) Gerakan 

zionisme, asumsi ini kemudian melahirkan sikap fobia terhadap segala bentuk 

pemikiran yang dikhawatirkan mengarah kepada pengingkaran terhadap hadis-

hadis Nabi. Daud Rasyid secara tegas mengatakan bahwa ada kaitannya antara 

pemikiran ingkar hadis dengan gerakan zionisme, munculnya tokoh tertentu 

seperti Snouck Hurgronje (1857-1936), Karel A Steenbrink, dan Harun Nasution 

(w. 1998), ataupun program institusi luar negeri dalam bentuk kerjasama 

pendidikan dituduh sebagai bagian dari infiltrasi gerakan Ingkar hadis di 

Indonesia.
42

 

 Sebab kemunculan ingkar hadis ini dipicu oleh adanya teori konspirasi 

ideologis-teologis. Teori konspirasi ini melihat ingkar hadis sebagai suatu 

gerakan konspirasi yang didesain secara sistematis oleh kalangan non Muslim 

untuk menumbuhkan sikap keraguan terhadap  hadis sebagai sumber ajaran Islam 

                                                           
41

 M.M Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya…, hlm 46. 
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Nurkholis Ridwan dengan judul Fenomena Sunnah di Indonesia: Potret Pergulatan Melawan 
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yang pada akhirnya menjauhkan serta memecah belah umat Islam dari ajaran 

Islam. 

Martin van Bruinessen mengemukakan bahwa sebagai aliran keagamaan, 

ingkar hadis menunjukkan motif dan tipikal aliran keagamaan yang memiliki 

pandangan tentang pemurnian agama (Purifikasi) yang tidak hanya terbatas pada 

praktik keberagaman, melainkan juga pemurnian atas sumber agama itu sendiri, 

yakni penolakan atas sumber selain Al-Qurán.
43

 Hal ini kemudian menjadi 

pendorong untuk mendobrak kemapanan paham keagamaan mainstream, 

khususnya yang berkaitan dengan kebebasan bagi setiap individu Muslim untuk 

menjadi pemimpin bagi dirinya sendiri dalam memahami ajaran Islam tidak 

terikat pada struktur taklid dalam bentuk apapun.   

F. Metode Penelitian 

Dalam sebuah karya ilmiah atau penelitian, sebuah metode amat diperlukan. 

Metode selain sebagai pondasi awal dalam sebuah karya, juga sebagai penuntun dan 

pengarah dalam tindak penelitian secara sistematis, sehingga sebuah karya atau 

penelitian bisa fokus dan sampai pada tujuan yang dicari. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

 

 

                                                           
43

 Lihat, Martin van Bruinessen, “Gerakan Sempalan di Kalangan Umat Islam Indonesia:Latar 

belakang Sosial Budaya” , dalam Asep Gunawan (ed), Artikulasi Islam Kultural dari tahapan Moral 

ke Periode Sejarah, Jakarta: Raja Grafindo,2004), hlm.221. 
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1. Metode Pengumpulan Data. 

Dalam rangka pengumpulan data yang berkaitan dengan pembahasan 

tesis ini penulis menggunakan metode Library Research,
44

 yakni studi 

kepustakaan dari berbagai sumber yang berkaitan dengan pokok pembahasan 

tesis ini, baik  itu berasal dari karyanya Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad 

maupun karya dari orang lain yang relevan dengan permasalahan ini baik 

berupa buku, majalah, koran, ensiklopedi, artikel dan sebagainya sesuai 

dengan obyek penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi dalam dua bagian: 

a. Sumber data primer, yaitu buku-buku karangan Nazwar Syamsu dan 

Kassim Ahmad yang berhubungan dengan pemikiran hadis mereka. 

Karya Nazwar Syamsu yang digunakan penulis sebagai sumber primer 

dalam tesis ini ialah “Tauhid dan Logika; Al-Qurán tentang Manusia 

dan Masyarakat”. Sedangkan untuk karya dari Kassim Ahmad penulis 

menggunakan buku “Hadis Satu Penilaian Semula”. 

b. Sumber data sekunder, yaitu  berbagai buku, artikel, koran yang 

memiliki hubungan dengan topik pembahasan yang sedang dikaji. 

3. Tekhnik Pengumpulan Data. 

Pertama kali, tindakan yang dilakukan dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah mengkumpulkan berbagai data, informasi baik itu dari 

                                                           
44 Kartini, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Bandar Maju, 1996), hlm. 71. 



23 
 

 

sumber primer atau sekunder. Langkah selanjutnya, setelah data terkumpul, 

memilah-milah sesuai dengan bab atau sub bab bahasan yang ada, kemudian 

data yang ada dianalisis dengan kritis. 

4. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya peneliti menganalisa data 

dengan 3 metode yaitu:  

a. Deskriptif  

Metode deskriptif yaitu menggambarkan dan menjelaskan 

tema yang dibahas sesuai dengan data yang ada, seperti situasi, pola 

interaksi, dan sikap tokoh yang akan dikaji.
45

 Dalam hal ini  adalah 

latar belakang kehidupan kesejarahan pemikiran Nazwar Syamsu dan 

Kassim Ahmad. Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan 

pengertian serta pemahaman yang menyeluruh tentang tema yang 

dibahas dengan menyajikan obyek dan situasi secara faktual.
46

  

b. Analisis 

Dalam ilmu Filsafat, analisa berarti perincian istilah-istilah 

atau pernyataan-pernyataan ke dalam bagian-bagiannya sedemikian 

rupa sehingga kita dapat melakukan pemeriksaan atas makna yang 

                                                           
45 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 139. 

 
46 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta, Kanisius, 

1990), hlm. 54. 
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dikandungnya.
47

 Dalam hal ini, penulis akan mengumpul, menyusun, 

menjelaskan dan melakukan analisa terhadap keseluruhan data yang 

diperoleh dari pemikiran Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad 

kemudian dicari persamaan dan perbedaan dari pemikiran kedua 

tokoh. 

c. Metode Komparatif 

Metode komparatif yang dimaksudkan disini adalah mencari 

titik-titik persamaan dan perbedaan pemikiran antara kedua tokoh 

terhadap persoalan-persoalan tersebut. Yakni, penulis mencoba 

membandingkan antara pemikiran Naswar Syamsu dan Kassim 

Ahmad tentang hadis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini dapat dipahami secara mudah dan menjaga alur 

pembahasan secara sistematis, maka bahasan-bahasan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi lima bab sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, dalam latar belakang masalah peneliti menuangkan kegelisahan akademis 

yang menjadi alasan utama dalam melakukan penelitian ini. Rumusan masalah berisi 

pertanyaan akademis yang hendak dikaji dan dicarikan jawabannya. Tujuan dan 

manfaat penelitian dalam bentuk jawaban dari pertanyaan tersebut. Untuk 

                                                           
47

 Louis O Kattsoff, PengantarFilsafat, terjemahan Soejono Soemaryono (Yogyakarta: 

Wacana, 1989), hlm. 24.  
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menunjukkan keakuratan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain yang 

telah melakukan kajian terkait tema, maka bab ini juga dilengkapi dengan telaah 

kepustakaan. Berikutnya juga dijelaskan metode yang digunakan agar penelitian bisa 

terarah. Kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan penelitian. 

Bab kedua memaparkan tentang gambaran umum tentang pengertian istilah 

hadis dan sunnah, serta pengertian ingkar hadis. Kemudian dilanjutkan dengan 

sejarah dari ingkar hadis di mulai dari masa Nabi hingga masuk ke Indonesia dan 

Malaysia, lahir dan perkembangan kelompok Ingkar hadis. Pembahasan ini 

dimaksudkan untuk mengetahui latar belakang dari kelompok ingkar hadis yang 

berkembang di negara para tokoh yang dikaji serta kontribusi dari mereka sebagai 

tokoh penolak sunnah.  

Bab ketiga membahas tentang syiapa Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad 

sebagai obyek studi pemikiran dalam penelitian ini, meliputi riwayat pendidikan,  

karya-karya intelektual dan pemikiran hadis dari kedua tokoh. Uraian biografi ini 

dimaksudkan untuk memberikan wawasan historis dalam penelaahan karya-karya 

serta pemikiran-pemikirannya. 

Bab keempat Analisis pemikiran hadis Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad 

yang telah disajikan pada bab sebelumnya, pada kajian ini berisi komparasi pemikiran 

dua tokoh yang mencakup persamaan dan perbedaan keduanya dalam mengkaji hadis 

serta implikasi dari pemikiran Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad terhadap hadis   

Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian dan saran. 

Kesimpulan disusun dalam pernyataan-pernyataan yang merupakan jawaban dari 
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permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. Saran-saran dikemukakan untuk 

membuka kesempatan bagi kemungkinan-kemungkinan baru dalam kajian hadis.. 



 

138 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan 

dalam bab I sampai dengan bab IV, serta setelah diadakannya pembahasan dan 

penganalisaan seperlunya terhadap data yang penulis kumpulkan tentang Ingkar 

Hadis di Indonesia dan Malaysia (Studi Kritis Pemikiran Hadis Nazwar Syamsu dan 

Kassim Ahmad). Maka dapat ditarik kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Ingkar Hadis di Indonesia telah muncul sekitar tahun 1978 secara diam-

diam dan diketahui oleh masyarakat muslim Indonesia pada tahun 1980-an 

hingga memunculkan berbagai keresahan bagi masyarakat khususnya di 

Ibukota Jakarta hingga akhirnya pada tahun 1983 pemerintah RI 

mengeluarkan SK Jaksa Agung tentang pelarangan ajaran Ingkar Hadis 

dengan No. Kep-169/J.A/9/1983 yang sebelumnya juga di fatwakan oleh 

MUI bahwa Ingkar Hadis sebagai aliran sesat pada tanggal 27 Juni 1983, 

Sedangkan di Malaysia Ingkar Hadis baru mulai berkembang pada tahun 

1985 kelompok Anti hadis ini dipelopori oleh Kassim Ahmad yang 

terpengaruh oleh ajaran Rashad Khalifa, mereka mencoba menarik 

perhatian umat Islam dengan mengemukakan teori bahwa ajaran Islam 

telah lengkap dengan hanya berdasarkan al-Qur’an semata, pemikiran yang 

berbeda inilah yang membuat keresahan dalam masyarakat baik di 

Indonesia dan Malaysia.  
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2.   Nazwar Syamsu merupakan seorang pemikir muslim yang enggan 

terhadap penggunaan hadis-hadis Nabi, semua pemikirannya dan hujjahnya 

menggunakan ayat-ayat al-Qur’an dan Ilmu pengetahuan modern. Baginya 

Hadis maupun sejarah kehidupan Nabi Muhammad SAW. hanyalah 

sebagai Uswatun Hasanah. Nabi tidak mempunyai wewenang dalam 

menetapkan hukum baru selain yang ada di dalam al-Qur’an karena tugas 

dari Nabi hanya menyampaikan hukum Allah SWT. yang juga pengikut 

dari ajaran Nabi Ibrahim yaitu Islam. Oleh Nazwar Hadis dalam konteks 

sekarang ini tidak dapat digunakan sebagai salah satu sumber hukum Islam 

selain al-Qur’an hal ini karena Hadis Nabi baginya belum tentu berasal dari 

Nabi (adanya hadis-hadis palsu) walaupun hadis tersebut tidak 

bertentangan dengan al-Qur’an dan dapat digunakan. Tetapi hadis tidak 

dapat dijadikan sebagai dasar hukum.  

Hal senada juga dipaparkan oleh Kassim Ahmad menurutnya hadis 

merupakan salah satu faktor kemunduran umat Islam hal ini disebabkan 

keotentikan hadis yang tidak bisa dipercaya bersumber dari Nabi 

Muhammad SAW.  Pada karyanya Hadis Satu Penilaian Semula kassim 

terlihat tidak konsisten pada jalan pemikirannya, yakni pada satu sisi 

Kassim menolak hadis secara mutlak, sedangkan sisi lain beliau juga 

menerima hadis yang selaras dengan al-Qur’an pada batas-batas tertentu. 

Hal ini menunjukkan bahwa baik Nazwar Syamsu maupun Kassim 

Ahmad tidaklah menolak hadis secara menyeluruh, tetapi hanya Ingkar 
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Hadis sebagian saja. Walaupun pemikiran keduanya banyak dipengaruhi 

oleh para orientalis dan para pengingkar sunnah, namun sebenarnya apa 

yang mereka lakukan bisa dikatakan sebagai wujud kecintaannya kepada 

Islam, juga kepada Rasulullah SAW.   

3. Adapun hasil dari pemikiran dari Nazwar Syamsu dan Kassim Ahmad 

tentang Hadis juga telah memberikan implikasi yang besar dalam dunia 

Islam baik pada Aqidah dan syari’at Umat Islam, maupun juga sosial 

masyarakat di masing-masing negara mereka mengembangkan ajarannya. 

Hal ini terlihat di Indonesia adanya berbagai keresahan dan kecaman dari 

berbagai pihak untuk melarang ajaran yang diajarkan oleh Nazwar baik 

berupa buku-buku karangannya  yakni “Tauhid dan Logika” ( terdiri dari 9 

seri buku) maupun kaset-kaset rekaman ceramahnya (terdiri dari 23 judul 

kaset) mendapat larangan peredaran dari Jaksa Agung RI karena isinya 

memutar yang balikkan kebenaran al-Qur’an dapat meresahkan masyarakat 

Indonesia. Sama halnya dengan Nazwar,  Kassim Ahmad pun tidak luput 

dari berbagai kecaman dari berbagai pihak di Malaysia, baik itu dari para 

Ulama dan tokoh-tokoh keagamaan, maupun dari pihak Kerajaan Malaysia 

yang melarang peredaran buku-buku karangan Kassim yang dianggap 

menyesatkan umat. 
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B. Saran-saran 

1. Kajian terhadap Ingkar Hadis selama ini umumnya masih menekankan 

kepada aspek normatif. Kajian tersebut lebih banyak mengkaji sejarah 

perkembangan dan tokohnya, membahas argumentasi mereka, kemudian 

membahas kelemahan argumentasitersebut. Sekaligus mencap mereka 

sebagai kafir, agen zionisme dan lain-lain. Masih banyak aspek dari 

keberadaan Ingkar Sunnah yang seharusnya memperoleh perhatian untuk 

dikaji. Penelitian ini hanya sebuah kajian awal tentang Ingkar Hadis  yang 

muncul dari dua pemikiran tokoh dari dua negara yang berbeda dan yang 

melihat dampak dari pemikiran mereka tersebut. Diharapkan setelah 

peneltian ini masih ada penelitian lanjutan yang dilakukan dengan 

mengkaji aspek lain dari Ingkar Hadis. 

2. Sikap kritis terhadap suatu keilmuan perlu dihidupkan kembali dalam 

rangka menguji kevaliditasan suatu ilmu, dalam mengkritisi sebuah 

pemikiran diperlukan pengkajian yang lebih mendalam lagi serta sikap 

kehati-hatian terhadap propaganda serta taklid para orientalis yang 

dikemukakan oleh golongan yang  ingin merusak norma-norma syariat 

agama Islam, yakni keotentikan hadis sebagai Sumber hukum Islam kedua 

setelah al-Qur’an.  

 



142 

DAFTAR PUSTAKA 

al-A‘z}ami>, Muh}ammad Must}afa>, Dira>sa>t Fi> al-Hadi>s| al-Nabawi> wa Ta>ri>kh 

Tadwi>nih, Beirut: Maktab al-Isla>mi>, 1980. 

Abdullah, Abdurrahman Haji, Pemikiran Islam di Malaysia: Sejarah dan Aliran, 

Jakarta:Gema Insani, 1997. 

Abdullah, Sufyan Raji’, Mengenal Aliran-Aliran dalam Islam, Jakarta: Pustaka Al-

Riyadl, 2007. 

Ahmad, Kassim, Hadis Satu Penilaian Semula, Selangor: Media Intelek Sdn Bhd, 

1986. 

______, Hadis Jawapan Kepada Pengkritik, Kuala Lumpur: Media Indah Sdn Bhd, 

1992. 

______, Hadith Re-evaluation, Translated from the Malay Original Monotheism 

Production Internasional. USA:Tucson Arizona,1996. 

______, Hadis Ditelanjangi; sebuah Re-evaluasi Mendasar Atas Hadis, terj. Asyrof 

Syarifuddin, Yogyakarta: Trotoar, 2006. 

______, Mencari Jalan Pulang; Daripada Sosialisme Kepada Islam, Selangor: ZI 

Publication Sdn Bhd, 2008 

Anwar, Zainal, Kebangkitan Islam di Malaysia, Alih bahasa Umm Hasannain, 

Jakarta: LP3ES,1990. 

Attamimi>, Muh}ammad bin H}ibban bin Ah}mad Abu> Kha>tim, S}ah}i>h} H}ibba>n, Beirut: 

Mu’assasah ar-Risa>lah, 1993. 

Aziz, Abdul dkk, Gerakan Islam Kontemporer di Indonesia, Jakarta: Diva Pustaka, 

2006. 

al-Baghda>di>, Khati>b, al-Kifa>yah fi> ‘ilm al-Riwa>yah, t.t: al-Maktabah al-Ilmiyyah, 

1358 H. 

Bakker, Anton, Metodologi Penelitian Filsafat, Yogyakarta, Kanisius, 1990. 

Beik, Muh}ammad al-Khud}a>ri>, Us}u>l Fiqh, Beirut: Da>r al-Fikr, 1981.   

____, Ta>ri>kh Tasyri>’ al-Islami>, Mesir: Mat}ba’ah al-Sa’adah, 1954. 



143 

 

Brown, Daniel W, Rethinking Tradition in Modern Islamic Thought, Cambridge: 

University Press,1996. 

Bruinessen, Martin van, “Gerakan Sempalan di Kalangan Umat Islam Indonesia:Latar 

belakang Sosial Budaya” , dalam Asep Gunawan (ed), Artikulasi Islam 

Kultural dari tahapan Moral ke Periode Sejarah, Jakarta: Raja Grafindo, 

2004. 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: Proyek Pengadaan 

Kitab Suci Al-Qur’an, 1971. 

Dhofler, Zamakhsyari, Tradisi Pesantren; Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, 

Jakarta:LP3ES, 1994. 

Djamaluddin, M. Amin, Bahaya Ingkar Sunnah, Jakarta: LPPI, 2000. 

Dosen TH Fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Metodologi Penelitian Living 

Qur’an dan Hadis, Yogyakarta: Teras Press, 2007. 

Esposito, John L., the Oxford Encyclopaedia of the Modern Islamic World, Vol.IV 

New York: Oxford University Press,1995. 

Fauzi>, Rifat, al-Madkhal Ila> Taus|i>q al-Sunan Wa Baya>n Maka>natiha> Fi> Bina>’ al-

Mujtama‘ al-Isla>mi>, Mesir: Muassasah al-Kha>riji>, 1978. 

Federspiel, Howard M., Kajian Al-Qur’an di Indonesia; dari Mahmud Yunus hingga 

Quraish Shihab, terj. Tajul Arifin, Bandung:Mizan,1996. 

Husnan, Ahmad, Gerakan Ingkar Al-Sunnah dan Jawabannya, Jakarta: Media 

Da’wan, 1984. 

Ismail, M. Syuhudi, Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsunya, 

Jakarta: Gema Insani Press, 1992. 

‘Itr, Nuruddin, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H}adi>s|, Beirut: Da>r al-Fikr,1979. 

Jaiz, Hartono Ahmad, Aliran dan Paham Sesat di Indonesia, Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar. 2012. 

Jawas, Yazid bin Abdul Qadir,  Kedudukan As-Sunnah dalam Syar’iat  Islam, Bogor: 

Pustaka at-Takwa, 2012. 



144 

 

al-Khati>b, Muh}ammad ‘Ajjaj, Us}u>l al-Hadi>s|; Pokok-Pokok Ilmu Hadits, terj. 

Qodirun Nur, Ahmad Musyafiq, Jakarta: Gaya Media Pratama,1998. 

al-Khali>q, Abd al-Gani> ‘Abd, “al-Radd ‘ala> Man Yunkiru Hujjiyah al-Sunnah” dalam 

Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Syuhbah, Difa>’ ‘an al-Sunnah, Beirut: 

Da>r al-Ji>l, 1991. 

Kartini, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial, Bandung: Bandar Maju, 1996. 

Kattsoff, Louis O, PengantarFilsafat, terjemahan Soejono Soemaryono, Yogyakarta: 

Wacana, 1989. 

Khodijah, Aviv Alfiah & Dewi, “Kassim Ahmad Tokoh Munkir Sunnah Melayu”, 

dalam buku Yang Membela dan Yang Menggugat, ed. Muammar Zayn 

Qadafy, Yogyakarta:Interpena, 2011. 

Khon, Abdul Majid, Sunnah dan Pengingkarnya di Mesir Modern, disertasi, UIN 

Syarif Hidayatullah, 2005. 

_____, Pemikiran Modern dalam Sunnah Pendekatan Ilmu hadis Jakarta: Kencana, 

2011.  

_____, Ulumul Hadis, Jakarta: Amzah, 2012. 

Librande, L. T., “Hadith” dalam Mircea Eliade, Encyclopaedia of Religion, Vol.6 

New York: Simon &Schuster Macmillan,1986. 

Madjid, Nurcholish, Ensiklopedi Nurcholish Madjid; Pemikiran Islam di Kanvas 

Peradaban, Jakarta: Mizan, 2006. 

Majlis Agama Islam Kelantan, Salah Faham Terhadap Hadis, MUIK,1986.Muchtar, 

Abdul Choliq, Hadis Nabi dalam Teori dan Praktek, Yogyakarta: TH 

Press, 2004. 

Munawwir,Warson, Al-Munawwir:Kamus Arab-Indonesia Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997. 

Muslim, Abu> Husain bin H}ajjaj al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz I h.1, 

Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah,1995. 



145 

 

Musbikin, Miftahul Asror dan Imam, Membedah Hadis Nabi saw., Madiun: JayaStar 

Nine, 2015. 

al-Naysabu>ri>, Abi> ‘Abdillah al-H}a>kim, al-Mustadrak ‘ala> al-S}ah}i>h}ain, Beirut: Da>r al-

Ma’a>rif, 1978. 

Nasution, Harun, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, jilid I, Cet V, Jakarta: UI 

Press,1989 

Rahman, Fazlur, Islam, Chicago: The University of Chicago Press, 1979. 

Rasyid, Daud, Fenomena Sunnah di Indonesia, Jakarta: Usamah Press, 2003. 

Ridla, Shalih Ahmad, Berkenalan dengan Ingkar Sunnah, Jakarta: Gema Insani Press, 

1991. 

al-Sya>fi'i>, Muh}ammad bin Idri>s, al-Umm, Beirut: Da>r al-Fikr, t.th. 

_______, Ar-Risa>lah, naskah ditahqiq dan disyarah oleh Ah}mad Muh}ammad Sya>kir, 

Beirut: Da>r al-Fikr, t.th. 

al-Siba>’i, Mus}t}afa>, “al-Sunnah wa Maka>natuha> fi> al-Tasyri>’al-Isla>mi>” diterjemahkan 

oleh Nurchalis Madjid dengan judul Sunnah dan peranannya dalam 

penetapan hukum Islam, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993. 

al-Suyu>t}i>, Jala>luddin, Mifta>h} al-Jannah fi> al-Ih}tija>j bi al-Sunnah, Beirut: Da>r al-

Kutub al-‘Ilmiyah, 1989. 

Ash-Shiddieqy, Hasbi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, Jakarta: Bulan Bintang, 

1954. 

S}ubhi> al-S}a>lih}, ‘Ulu>m al-H}adi>s| wa Mus}t}ala>huh, Malaysia: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, 

1988. 

Soebahar, M. Erfan,  Menguak Fakta Keabsahan al-Sunnah; Kritik Musthafa al-

Siba’I terhadap  Pemikiran Ahmad Amin Mengenai Hadis dalam Fajr 

Islam, Bogor: Kencana, 2003. 

Suryadilaga, M. Alfatih, “Kassim Ahmad; Orisinalitas Hadis” dalam Pemikiran Islam 

Kontemporer, A. Khudori Sholeh (ed), Yogyakarta: Jendela, 2003. 

Surakhmad, Winarno, Pengantar Penelitian Ilmiah, Bandung: Tarsito, 1982. 



146 

 

Syah, Ismail Muhammad, Filsafat Hukum Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1992. 

Syuhbah, Muhammad bin Muhammad Abu, Difa‘an al-Sunnah, Beirut: Dar al-Jil, 

1991. 

Syamsu, Nazwar, Tauhid dan Logika; serial Al-Qur’an tentang Manusia dan 

Masyarakat. Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 1983. 

______, Tauhid dan Logika; serial Al-Qur’an tentang Makkah dan Ibadah Haji. 

Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 1983. 

______, Tauhid dan Logika; serial Al-Qur’an tentang Shalat, Puasa dan Waktu. 

Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 1983. 

al-T}ah}h}a>n, Mah}mu>d, Taysi>r Mus}t}ala>h al-H}adi>s|, Beirut: Da>r al-S|aqa>fah al-Isla>miyah, 

1985. 

al-Tirmidzi, Abu Isa Muhammad bin Isa, al-Jami’ al-shahih wa Huwa Sunan al-

Tirmidzi, jilid III, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2000. 

Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Islam Indonesia, (Jakarta: 

Djambatan, 1992. 

Tim Penyusun, Himpunan Fatwa MUI, Jakarta: Erlangga, 2011. 

Tim Penyusun Kamus Pusat  Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed.3.cet.2 

Jakarta: Balai  Pustaka, 2002. 

Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Islam Indonesia, Jakarta: 

Djambatan, 1992. 

Umi Sumbulah, Kajian Kritis Hadis, Malang: UIN Maliki Press, 2010. 

Yaqub, Ali Mustafa, Kritik Hadis, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000. 

al-Quzwaini>, Abu> Abdillah Muh}ammad bin Yazi>d bin Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, jilid 

I. h.41. Beirut Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah,t.th. 

Zahwu, Muhammad Abu, al-H}adi>s| wa al-Muh}addis|u>n, Mesir: Matba'ah Mesir, t.th. 

 

 



147 

 

JURNAL 

A’zami, M. Mustafa, “Otensistas Hadis Nabi”, dalam  tim penulis, Al-Insan Jurnal 

Kajian Islam, Jakarta:Lembaga Kajian dan Pengembangan Al-Insan. No.2, 

Vol I, 2005 

I.K.A, Howard, “al-Kutub al-Arba’ah: Empat Kitab Hadis Utama Mazhab Ahlul 

Bait”dalam Al-Huda; Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Islam, Vol.II, Nomor 2, 

2001. 

Muctar, A. Chaliq, “Hadits Dalam Sorotan di Malaysia”, dalam  Al-Jami’ah , 

Yogyakarta, no.43, 1990. 

MAJALAH DAN KORAN 

Mustafa Helmi, “Kelompok Orang Bingung”, dalam Majalah Tempo, 18 Juni 1983 

NT, “ Aliran Inkarsunnah Dilarang”, dalam Harian Merdeka, Rabu,12 Oktober 1983.  

R-23, “Aliran  Inkarssunnah Dilarang Jaksa Agung”, dalam Pelita, Rabu 12 Oktober 

1983. 

Antara/5, “Jaksa Agung Larang Aliran Inkarsunnah”, dalam Poskota Harian 

Independen no.5318, Rabu 12 Oktober 1983.  

Ant, “Jaksa Agung Larang Aliran Inkarsunnah”, dalam Berita Buana, Rabu Legi,12 

Oktober 1983. 

P-5, “Aliran Inkarsunnah Dinyatakan Terlarang”, dalam Sinar Harapan, Rabu 12 

Oktober 1983 

NN, “Sebermula adalah Meteor”, dalam Tempo, 24 Maret 1984. 

ZE/SS/25, “Kaset Inkarsunnah Resahkan Umat Islam”, dalam Terbit Minggu, No 042 

Minggu ketiga Februari 1984. 

Ekram Husein Attamimi, “Dunia Kembali ke Qur’an Saja”, dalam Tempo, Sabtu  28 
Juni 1986. 

WEB 

http://www.kassimahmad.blogspot.com 

http: // qsmjam.stormloader.com/ tetap/ JAM11A.html. 



148 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 : SK Jaksa Agung RI tentang larangan ajaran Ingkar Sunnah 
  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



149 
 

Lampiran 2: SK Jaksa Agung tentang larangan peredaran kaset Ingkar Sunnah 

 

 

 



150 
 

 

 

 

 



151 
 

Lampiran 3: SK. Jaksa Agung tentang larangan peredaran buku Nazwar 
Syamsu 

 



152 
 

 



153 
 

Lampiran 4: Fatwa MUI 

 

 



154 
 

  

 

 



155 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



156 
 

           



157 
 

           



158 
 

                           



159 
 

Lampiran 5:  Surat kabar TERBIT, 28 Mei 1983 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



160 
 

Lampiran 6:  Surat kabar POSKOTA, 4 Juni 1983 

                        



161 
 

Lampiran 7: Majalah TEMPO, 18 Juni 1983 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



162 
 

Lampiran 8: Harian TERBIT, 25 Juni 1983 

  



163 
 

Lampiran 9 : Harian Sinar Pagi 29 Juni 1983 

  

 



164 
 

Lampiran 10:  TERBIT MINGGU , ketiga Februari 1984 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



165 
 

Lampiran 11: TERBIT, 11 Februari 1984 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



166 
 

Lampiran 12: TERBIT, 24 Maret 1984 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



167 
 

Lampiran 13: Majalah Tempo 24 Maret 1984 

                   

 



168 
 

            

 



169 
 

 



170 
 

Lampiran 14: Majalah TEMPO, 28 JUNI 1986 

 

 



171 
 

 

 



CURRICULUM VITAE 

Nama : Nurfajriyani  
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Ambon, 12 November 1991 
Agama : Islam 
Alamat Yogyakarta : Jl. Nyi Ageng Nis no 11 Kota Gede Yogyakarta. 
Alamat Asal  : Jl. Tarmidzi Taher No.031 kompleks IAIN RT 002 RW 

017 Desa Batu Merah Atas Kecamatan Sirimau Kota 
Ambon 

HP : 085299289925 
E-mail : rhie.fajriyani@gmail.com 
Status  : Belum Menikah 

Orang Tua  
Nama Ayah : Drs. Sjafri Rasjiddin, M.Th.I 
Pekerjaan : PNS 
Nama Ibu : Marhelen BA. 
Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
Alamat Orang Tua : Jl. Tarmidzi Taher No.031 kompleks IAIN RT 002 RW 

017 Desa Batu Merah Atas Kecamatan Sirimau Kota 
Ambon  

Pendidikan 
1997-2003 : SD Al-Fatah 1 Ambon. 
2003-2006 : SMP Negeri 14 Ambon 
2006-2009 : SMA Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar. 
2009-2013 : Sarjana (S-1) Filsafat Islam, IAIN Ambon. 
2013-Sekarang  :Pascasarjana (S-2) Studi Al-Qur’an dan Hadis UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Pengalaman non akademik 
1. Ketua bidang kemasyarakatan PMR SMP N 14 Ambon (2005/2006) 
2. Bendahara BEMF Ushuluddin IAIN Ambon (2011/2013) 

Karya Tulis 
1. Konsep Zuhud dalam Tasawuf (Studi Pemikiran HAMKA). (2013) 

 


	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	PENGESAHAN
	PERSETUJUAN TIM PENGUJI
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	ABSTRAK
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

